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ABSTRAK

Cakupan bayi mendapat ASI Eksklusif di Indonesia sebesar 61,33%, dan berdasarkan hasil
survei di Kelurahan Serangan terdapat 9 (11,5%) keluarga yang tidak memberikan ASI Eksklusif
dengan alasan ASI tidak keluar, kesibukan Ibu dan anak tidak mau menyusu. Tujuan penelitian ini
untuk mengidentifikasi pemberian ASI Eksklusif pada ibu yang dilakukan sesui standar. Metode:
Pengumpulan data dalam studi kasus ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara, studi
dokumentasi dan observasi. Hasil: Setelah diberikan Pendidikan Kesehatan dan asuhan seperti pijat
oksitosin ibu berharap bisa memberikan ASI kepada bayinya lagi dan ibu akan menggunakan KB
serta membawa bayinya untuk mendapatkan Imunisasi. Kesimpulan: Asuhan yang dilakukan
berfokus pada upaya meningkatkan produksi ASI melalui pendekatan yang holistic.

Kata Kunci: Asuhan Ibu menyusui, Edukasi, Pijat Oksitosin.

ABSTRACT

The coverage of babies receiving exclusive breastfeeding in Indonesia is 61.33%, and based
on the results of a survey in Serangan Village, there were 9 (11.5%) families who did not provide
exclusive breastfeeding on the grounds that breast milk did not come out, the mother was busy and
the child did not want to breastfeed. The purpose of this study was to identify the provision of
exclusive breastfeeding to mothers that was carried out according to standards. Method: Data
collection in this case study was carried out by conducting interviews, documentation studies and
observations. Results: After being given Health Education and care such as oxytocin massage,
mothers hoped to be able to breastfeed their babies again and mothers would use birth control and
take their babies to get immunizations. Conclusion: The care provided focused on efforts to increase
breast milk production through a holistic approach.

Keywords: Nursing Care, Education, Oxytocin Massage.
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PENDAHULUAN

Ibu menyusui adalah ibu yang
memberikan Air Susu Ibu (ASI) kepada bayinya
sebagai sumber nutrisi utama. ASI adalah
makanan yang dirancang secara alami untuk
memenuhi kebutuhan bayi pada enam bulan
pertama kehidupannya. Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) merekomendasikan pemberian
ASI Eksklusif hingga bayi berusia enam bulan,
dilanjutkan dengan makanan pendamping ASI
(MPASI) hingga usia dua tahun atau lebih. Air
Susu Ibu (ASI) merupakan makanan pertama,
utama dan terbaik untuk bayi, yang bersifat
alamiah, ASI mengandung berbagai zat bergizi
yang dibutuhkan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Tidak memberikan ASI
menyumbang angka kematian bayi karena
buruknya status gizi yang berpengaruh pada
keseshatan bayi dan kelangsungan hidup bayi
(Muslimabh et al., 2020).

Selama masa menyusui, kebutuhan
kalori dan nutrisi ibu  meningkat secara
signifikan. Tubuh ibu harus memproduksi ASI
yang kaya akan berbagai zat gizi penting, yang
memerlukan tambahan energi serta asupan
vitamin dan mineral yang mencukupi Misalnya,
ibu menyusui membutuhkan lebih banyak
protein, kalsium, zat besi, serta asam lemak
omega-3 dibandingkan saat tidak menyusui.
Kekurangan nutrisi tertentu dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas ASI, serta
berpotensi menimbulkan masalah kesehatan
bagi ibu (Victora, dkk, 2016). Berdasarkan
masalah tersebut salah satunya dengan masalah
ibu yang tidak ASI Eksklusif. Oleh karena itu
peneliti akan melakukan asuhan kepada ibu
yang tidak memberikan ASI Eksklusif seperti
melakukan penyuluhan pijat laktasi, teknik
menyusui yang benar, serta memberikan edukasi
terhadap ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan.
Teknik menyusui yang benar adalah cara
memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan
dan posisi ibu dan bayi dengan benar. Untuk
mencapai keberhasilan menyusui diperlukan
pengetahuan mengenai teknik-teknik menyusui
yang benar.

Indikator dalam proses menyusui yang
efektif meliputi posisi ibu dan bayi yang benar
(body position), perlekatan bayi yang tepat
(latch), keefektifan hisapan bayi pada payudara
(effective sucking). Teknik menyusui yang benar
akan mendorong keluarnya ASI secara
maksimal sehingga keberhasilan menyusui bisa

tercapai (Evi Rinata, Tutik Rusdyati, 2016).

Berdasarkan hasil survei di Dusun
Ponjok Kelurahan Serangan, untuk menentukan
masalah-masalah yang ada dipertimbangkan
melalui beberapa aspek seperti pengaruh
terhadap Kesehatan masyarakat, ditemukan
masalah utama yaitu Kesehatan ibu dan anak
seperti 26 (46,43%) keluarga yang tidak
melakukan deteksi dini kanker serviks dengan
papsmear, 19 (18,27%) orang hipertensi, 26
(25%) keluarga tidak bebas rokok, 9 (11,5%) ibu
tidak memberikan ASI Eksklusif, 5 anak
stunting, 6 (10,71%) keluarga tidak mengikuti
program KB, 14 (13,4%) persalinan tidak
ditolong oleh nakes.

METODE

Pengumpulan data dalam studi kasus ini
dilakukan dengan metode pre dan post test
melalui wawancara dengan kuisioner yang
terdiri dari 16 indikator ibu dan bayi tentang
kelancaran ASI, studi dokumentasi dan
observasi meliputi pengamatan, pengukuran
pemeriksaan tanda-tanda vital, dan pemberian
asuhan kebidanan pada ibu menyusui sesuai
standar. Jenis project yang digunakan adalah
deskriptif merupakan metode yang bertujuan
untuk mengetahui sifat atau hubungan yang
lebih mendalam antara dua variabel dengan cara
mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih
spesifik, untuk desain project yang digunakan
adalah studi kasus. Pendekatan subjek yang
digunakan adalah pendekatan prospektif.
Pendekatan prospektif dilakukan dengan
mengikuti Perkembangan Kesehatan ibu
“L”umur 28 tahun PI1AO dengan tidak
memberikan ASI Eksklusif sesuai Standar.
Project ini dilakukan di Br. Tengah Kelurahan
Serangan dirumah subjek yang beralamat di Jin.
Tukad Punggawa Gg. Paus No.l dilaksanakan
dari tanggal 23 Maret 2025 sampai 23 April
2025. Instrumen pengumpulan data adalah
pedoman wawancara dengan kuisisoner tentang
kelancaran ASI, dan pedoman observasi.
Pedoman wawancara berisikan data subjektif,
pedoman observasi berisikan data penunjang
dan data objektif yaitu pemeriksaan yang
dilakukan saat kunjungan. Alat-alat yang akan
digunakan pada pemeriksaan ibu menyusui
diantaranya tensimeter, stetoskop, thermometer,
dan minyak VCO.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Karakteristik Responden dan Kelancaran ASI pada Ibu “L”

No | Nama Umur Parit | Kelancaran Kelancaran
as ASI ASI
(Pre Test) (Post Test)
Skor Skor
1 IbulL | 28 tahun 1 7 10

Sumber: Data Primer Maret-April 2025

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data
bahwa sebelum diberikan intervensi dilakukan
pre test terlebih dahulu untuk mengetahui
kelancaran ASI ibu dengan memberikan
kuisioner yang berisi 16 indikator ibu dan bayi.
Kategori dari lembar observasi dengan kuisioner
tersebut adalah Lancar jika skor 9-16, Tidak
lancar dengan skor < 9. Hasil pre test ibu
mendapatkan skor 7 dengan kategori kurang
lancar. Setelah diberikan intervensi berupa pijat
oksitosin, dilakukan post test ibu mendapatkan
skor 10 dengan kategori lancar.

Menyusui memiliki banyak manfaat, ibu
menyusui sering menghadapi tantangan seperti
produksi ASI yang rendah, puting susu
lecet,mastitis, atau kesulitan bayi dalam, budaya
seperti tekanan untuk memberikan susu
formula, serta kurangnya dukungan dapat
menjadi hambatan. Solusi untuk masalah ini
mencakup edukasi ibu, dukungan keluarga, serta
bimbingan dari konsultan laktasi. Setelah
melakukan Asuhan secara langsung di rumah
pasien merupakan salah satu kesempatan bagi
saya juga untuk memperoleh pengalaman nyata
dan memperluas pengetahuan tentang kondisi
kesehatan dan masalah yang sedang di hadapi
oleh pasien, hal ini memungkinkan saya
memberikan bantuan yang lebih tepat dan
efektif, seperti masalah yang di hadapi oleh
Ny”L” yaitu dengan tidak memberikan ASI
Eksklusif dan saya dapat memberikan bantuan
kepada ibu dengan menggali pengetahuan Ibu
seberapa jauh ibu mengetahui pentingnya ASI
Eksklusif  serta memberikan  terapi
komplementar yaitu pijat oksitosin,dan juga
komplementer  teh daun kelor, sehingga
masalah yang di hadapi ibu dapat teratasi.

& Genitri

Pijat oksitosin merangsang kekuatan otot
dada sehingga membantu mengoptimalkan
mutu dan produksi ASI. Saat bayi memberikan
isapan atau rangsamgan pada putting
(Widiastuti, Arini and Yuniati, 2022). Ibu, ujung
saraf  sensorik disekeliling payudara
terstimulasi, yang diteruskan keotak, yang
menstimulasi kelenjar hipofisis anterior guna
menghasilakan hormone prolaktin. Hormon
prolaktin kemudian merangsang sel alveolar
guna memproduksi susu. Pijat okstitosin bisa
memberi rasa sejahtera dan aman pada ibu,
mencegah putting lecet, serta mengurangi dan
mencegah  pembengkakan ASI yang
menyebabkan rasa tidak nyaman pada payudara
ibu. Pikiran bisa berdampak Kesehatan fisik,
sehingga kepercayaan diri seorang ibu dalam
menyusui bayinya ialah aspek kunci kesuksesan
menyusui.

Fenomena yang sering terjadi pada ibu
pasca melahirkan adalah mengalami masalah
menyusui dengan ketidaklancaran pengeluaran
ASI, putting susu lecet dan produksi ASI kurang
sehingga memutuskan untuk menghentikan
menyususi. Ibu yang mengalami stress,
kelelahan secara fisik maupun emosional dapat
mengganggu reflek pengeluaran ASI dan
hormon oksitosin. Ibu yang mengalami stress
merangsang hipotalamus untuk memproduksi
hormon kortisol. Peningkatan hormon kortisol
akan menghambat produksi ASI. Berbagai
upaya dilakukan untuk meningkatkan produksi
ASI dengan beberapa metode, salah satunya
dengan terapi komplementer yang dilakukan
adalah kombinasi antara pemijatan dan
aromaterapi.

Salah satu teknik pemijatan yaitu pijat
oksitosin berpengaruh terhadap produksi ASI
dan aromaterapi yang digunakan salah satunya
adalah lavender yang dapat meningkatkan rasa
nyaman ibu. Secara statistik terdapat perbedaan
rata-rata produksi ASI sebelum dan sesudah
dilakukan pijat oksitosin. Pijat oksitosin yang
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diberikan pada ibu pasca melahirkan
berpengaruh  positif terhadap peningkatan
produksi ASI sejak pertama kali diberikan
pijatan (Widiastuti and Widiani, 2022).

Berikut beberapa kegiatan yang di
laksanakan selama mengasuh pasien:

1. Asuhan kebidanan pada ibu menyusui
ibu”L” umur 28 tahun dengan tidak
memberikan ASI Eksklusif di Banjar Tengah
kelurahan Serangan didapatkan hasil:

Ibu mengatakan sejak bayinya berumur 1

bulan Ibu memberikan susu formula
kepada bayinya, karena ASI tidak lancar.
Sejak bayi berumur 0 sampai 1 bulan ibu
memberikan ASI kepada bayi tetapi karena
ada beberapa faktor seperti frekuensi
menyusui bayi < 8 kali sehari, posisi
perlekatan yang salah, ibu tidak menyusui
kedua payudara secara bergantian dan
teknik menyusui yang salah, menyebabkan
ASI ibu tidak lancar.

Gambar.1 Pertemuan pertama untuk mengkaji data subjektif.

2. Pemeriksaan Umum yang dilakukan pada
tanggal 23 Maret 2025 yaitu Keadaaan
umum Baik, Kesadaran: Compos Mentis
Antropometri: BB 55 kg, TB: 168 cm TD:
103/60 mmHg Nadi: 74 x/mnt Respirasi: 20
x/mnt Suhu: 36,8°C, wawancara pre fest

ﬁ{t} Genitri

dengan kuisioner tentang kelancaran ASI
dimana hasilnya didapatkan pengeluaran ASI
ibu kurang lancar

Analisa: Ibu “L” umur 28 tahun P1 A0 dengan
tidak memberikan ASI Eksklusif.
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Gambar.2 pemeriksaan tanda-tanda vital

4. Menjelaskan pada Ibu beberapa jenis alat
kontrasepsi  beserta  kelebihan  dan
kekurangannya seperti suntik 1 bulan,
suntik 3 bulan, implant,pil KB dan IUD,
yang mungkin akan cocok untuk

3. Memberikan informasi tentang pola nutrisi
yang baik yaitu mengonsumsi makanan
bergizi seimbang seperti daging merah dan
kacang-kacangan dan mengkonsumsi
makanan yang tinggi protein seperti ikan,

telur dan tahu tempe untuk mempercepat
pemulihan post SC, Serta Ibu minum air
3 liter perhari, ibu sudah makan makanan
yang kaya akan protein.

digunakan. Ibu mendengarkan informasi
yang disampaikan dan akan mendiskusikan
bersama suami untuk memakai alat
kontrasepsi.

Gambar.3 penyuluhan tentang alat kontrasepsi

5. Memberikan penyuluhan tentang  pijat
oksitosin dan langsung melakukan pijat

oksitosin. Ibu merasa nyaman setelah dipijat.

Setelah diberikan asuhan dan pijat oksitosin

éi{t} Genitri

ibu termotivasi untuk memberikan ASI
kepada bayinya lagi serta hasil post test
setelah diberikan intervensi menjadi lancar
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Gambar.4 Melakukan pijat oksitosin

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah diberikan Asuhan kepada ibu”L”
Umur 28 tahun P1AO dengan tidak memberikan
ASI Eksklusif. Maka simpulan yang dapat saya
sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Asuhan kebidanan menyusui pada Ny “L”
umur 28 tahun PIAO dengan tidak
memberikan ASI Eksklusif., berfokus pada
upaya meningkatkan produksi ASI melalui
pendekatan yang holistik.

2. Dalam hal 1ini, mahasiswa kebidanan
melakukan  kunjungan  rumah  untuk
melakukan intervensi secara langsung di
lingkungan ibu, sehingga dukungan seperti
mengajarkan ibu teknik menyusui yang
benar, memberikan semangat dan juga
melakukan pijat oksitosin dapat lebih
personal dan efektif.

3. Meskipun ibu sudah lama tidak memberikan
ASI  namun karena ibu mempunyai
kemandirian dan juga tidak luput dari
dukungan keluarga maka ibu termotivasi
untuk memberikan ASI kepada bayinya.
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